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Abfrolcli: Digulirtonnya otonomi daerah tetah membarnf$"+
;.itif dan neitif aaf-am trampir semua aspek kehidupan di da€rEh.
ffi;; inl iuga dapat ditemukan dalam lolryt* nelayan
i;A* uatas iaut dan persoatan yang terkait. dengan tryaya
p"","ri"t"tn daerah untuk meningkatkan PAD menjadi "nece$ary
ionditi on " bgSmengemukanya dilkursus tentang kehidupan.ol1-
Penelitian ini mengambil J*p"l di Malang Selatan' yaitu Desa
famUatre;o dan Desa Pujiturjo' Temuln penelitian menyangkut
r.prf"f, p"t*rt"n penting yang dihadapi nelayan : l) Ko-munius
;"6;; irprt aipii"t, ttf,nj"ai dua' vaitu neiavan pemilik kapal
J""drt ,"r.:vrn ebK; 2) Faktor usia-sangat rnenentukan bagi nelayan
AB[: 3) iinek"t- p"i'aior"n nelayan rendah; a) Keseqiangan
o"nnLtiirn *iara.i'*i, panen ikan dengan masa paceklik: 5) Pola
'hff; h"d""isme;5) Keserqiangan ekonomi dan sosial antara nelqyan
o"rnitik kapal dengan ngK zl Sutus tanah pemukiman yang belum
fi;iliTi"gkat-keterganiungan nelayan pemilik kapal terhadap
;ka# "rfi,rn; 9) Keierampilan 
lain ya-ng dimiliki sebagian ABK;
ioi F'rr.r,"r"n net'eyain tentang otonomi daerah' Di era otonomi
irlrrfr pt"tp"f kehirlupan nelayin sangat tergantung pada k&ijakan
p"tnitiriuf,' I&bupaten' Jika paradigrut contmunity bascd yang.
aigun k"n, mafa |rospef pekerjaan.ne!':V1n akan lebih baik' taapijiil prfuigma capiui atau reihnological based yang digunakan'
maka akan terjadi sebaliknYa.
Keta kunci : nelayan, pemilik kapal, ABK, prospek, otonomi
daerah
Pendahuluan
Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun
tg99 ien;g pemerintahan Daerah 1,ang kemudian lebih dikenal
Dosen telap Fisip Unmer Malang dan Kapuslit' Nakerdes Lembaga
Penclirian Universitas Merdeka Malang
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dengan Undang-undang Otonomi Dacrah, maka kehidupan nelayan
{Tey -- sqgala qersoalannya tidak luput dari dampak yang
ditimbulkannya. Adripun ilampak tersebut menyangkut tiga iral, antara
lain: Pertuma, yang pertama kali mencuat di kalangan nerayan adalah
persoalan batas laut bagi da€rah{asrah yang memiliki wiiayah laut.
Kedua, pemerintah daerah lebih disibukkan dengan penataan struktur
pernerintahan dan upaya me,ncari zumbcr-sumber guna mgndongkrak
PAD, maka persoalan nelayan yang selama ini kurang diperhatikan
oleh pemerintah daerah, menjadi benar-benar terabaikan. kaiga, Di
era otonomi daerab yang seringkali dinuknai deng4n adanya
keharusan untuk mengkatrol setinggi-tingginyq pendapCtau daerah.
Sehingga muncul kekhawatiran khususnya dika[ngan nelayan, bahwa
nantinya pemerintah daeratr unhrk r4eningkatkan retribusi dan
pendapatan lain khususnya dari sekor perikanaq akan nremberikan
peluang yang lebih besar kepada relayan-nelayan (pengumtra kapal)
dengan peralatan yang lebih modern untuk mengeksploitasi
sumberdaya laut besaebesaran, yang akibatrya tentu nelayan-nelayan
kecil yang notabene.inenggunakan peralatan reratif tradisiorril akan
terpinggirkan dengan sendirinya.
Berdasakan latar belakang fenomena di a-tas, penelitian berjudul
"Prospek Pekerjaan Nelayan Di Era Otonomi Daenh : Studi
Deskriptif Di kawasan pantai Malang selaten" ini berurjuan selain
berusaha mengidentifikasi persoalan-persoalan penting yang dihadapi
oleh para nelayan di kawasan Malang selatan, juga berusaha untuk
memprediksi prospek pekerjaan nelayan di era otonomi daerah.
Adapun kontribusi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat
menghasilkan suatu driving force dilalakannya kajian lanjtrtan atas
persoalan-persoalan yang dihadapi nelayan dan prosp* pekerjaan
nelayan. selanjutrya dari sini diharapkan dapat disusun konsep atau
pun kebijakan-kebijakan, serta langkah-langkah kongkrit yang birsifat
antisipatif dan solutif yang mengarah kepada perbaikan ketridupan
nelayan sebagai salah satu aset daerah yang penting.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survey yang bersifat
deskriptif. obyek penelitian adalah para nelayan tradisional baik
pemilik kapal maupun anak buah kapal (ABK), yang keseluruhannya
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berjumlah 1.692 nelayan. Mcreka tersebar di 6 kecamataq riul
O-orutyq BatrOr, deda'uaq Sumbermaaiiogw€tan, Tirtoyudo' dan
Ampetgading. Atas pertimbangen lokasr, walur, biaR drn besantla
kdrnias -nelalaq parelitian td meoeanrkan du8 lgltsi
DertanDungan nelarn ssagai sampel p€odidaq yaih, Desa
i;G[rrd ai rcccairaran sumuennan;ins-lvttan dan Dcsa pojtt"tjg
o racamatan lirtsJrudo. uffi* Desa Tunbahcjo dcngan iumLh
of"l"r, 1.4t3 grang diatnbil samPcl 70 nelayan ABK q,, f *t"lT
,"ilte Lapal, dan unatk Dosa Pujlrarjq dengan jumlsh rclapn 129
L-g. aiaiUii sampc! l0 rrctayan Psnilik kapd,dan 20 mhlan SK'
M-dng.t walor luang nelaya! ,g* trrtit dipastiloq *q TTry.l
dipilfi S"c". purpocii enafisa dara dilahrk n sacarl dcskrbtif
d"U- mcnggunakan prosartasc frelcrrensi.
Analisis den IntcPreteri Drta
Identilas ResPonden
Secara umum-berdasarkan data yarg dikumpulkan'dari asP*
umur terdapat perUeOian antara nelayan Pfitllik kaPal dan nelayur
anak buah 
-rapd 
(qBx). Bagl seorang nelayan ABK dsPat memulai
pekerjaannya paaa usia yurg relUif maslh mud4 bahl@n celderung
usia urak-anak. Ini ditunjutt<an oleh kenyataan rcrdapat 6,6 o/o
responden ABK yang berusia kurang dari lt tahun, dan io pun
aiantara mereka ada yang sudah menggeluti pekerjaannya selsrna 3-4
tahun. Seaangtcan bagi nelayan perdlik kaPal tida&, ada qP 1ang
menunjukkan aalmra mereka ada yang berusia kurang tlari- lt tshun.
Semeriara" yang lain dagat dijumpai fakta terdapat 2,2 
o/o nelann
ABK yurg 6"rusio lebih 60 tahun, seda'Skan unnrk nelaym Pcmilik
rapar furdipat 24 % lpns b!rusia t"b! 9q tahun. Ter&pat qI,"iup
y"ig ,n*djukkan 75,6 Yo nelayan ABK berusil *qq lE'40 tatnm'
iU-arriUan menunjutkan bahwa karakteristik pokcrjdatt nelayan
ABK membutr*kan orango.ra"g yang berur{enar socarh fisik kust.
FIal itu hanya dimiliki oleh orang+rang yang datang dari kalUgao
usia muda iusia produktig. Sedangkan bagi nelayan p"*ilik kapal
tidak tsrlalu'rncmbunrt*an tcnaga fisilq tetapi kenrampuan tnanqicrial
dan modal, sehingga sampai usia tua pun masih numPu menggeluti
pekerjaannya. Karena pekerjaan seb4g-ai ABK banyak digeluti olch
Lahngan blrusia mud4 maka wajar bila ditemukan fakta, bahwa 3t,9
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7o nelalan ABK berstahs belum menilCIh. Sementara unUrk nelayan
pqnilik kapal hafitpir seluruhnya (96 y", sudah berstatrs rnenikalu dan
hanya terdapat 4 loyangberstanrs janda.
Ti ngka t P e ndt di kan N e lolnn
Sebq&irnap data secaia nasional, di pesisir padai'Matang
Selatan juga merr.,.,njul&an data saryat rendahnya q4ght @idfl<an
nelaFn. paaa tatei I di bawah dapat dililnt bahwa di leldiigan
nelap4 penrilik lepal saja sebanpk 12 7o tidak peroah s*olah, 40 %
tunfa tanrat SD, 16 % tidak tamat SDt lto/ohirmyatamat SLTP, 12
%tat\ai SLtA dan terdapat a %yaagpelnah mengenyam pendidikan
tinggi meskipun tid+. tamat. Sda$katr di ea4'rgan nelayan ABK
terdapat 5,6 yo yang tidak pernah sekolab" 50 %llanyq tamat SD, 14,4
% ttdak tamat SD, 17,8 yo tamat SLTP, 6,7 yo tidak sempat
menamatkan SLTP, 3,3 o/o sempat menamatkan SLTA, dan terdapat





Apabila dipandang dari segi penghasilan untuk sekali melaut
dan sistem pengupahan yang berlaku, sebenarnya penghasilan nelayan
dapat dikatakan tinggi dan sudah memenuhi rasa keadilan. Pada
Pendidiiian Nelayan
Pemilik Kapal
Frek. o//o Frek. o//o
Tidak Sekolah 3 t2 5 5 6
SD
Tamat l0 40 45 50
4 l6 l3 14,4
SLT
P
Tamat 4 l6 l6 17,8
Tidak tamat 6 6 7
SLT
A
Taniat 3 t2 3 3 ,3
Tidi[-tamat 2 2 2,
PT
I 4
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musim panm ikan pcndapatan rlalan ABK bcrkisar adara Bp.
30.000,00 sampai Rp. 3@.000i00, dan po@pam nelal'al Peeilik
kapal be*isar adara Rp. 250.000,00 $stpei RP- e.090.000,00u4*
se&nli melara. Peoghasilan t€rendah dipeoleh jtIE ha{il tal*epeo
peda tetamn nlinimal &o Pqghasttatr Eqtnqgi diPrr-ol$ lt4.hasil
iangkrpm ql€caPd tataran mel{simel. qata p.ngb.tthq Ec$"q
ufl[k;*ati Bet{it,eefe0skapn},rr &Pat dilih4 Pa# tabel ? bq{*[t
,..'
Tabel ?:1




Flanya saja, penghasilan seperti itu tidak dapat dinikmati
sepanjang tahulr, kare,lra adanya kendala musim. Dalam kehidqpan
n.iay- tikenal adanya musim panen dan musim paceklik ikan.
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sekitar April sampai dengan sekitar Olaob€r. Sedangkan bulan$uian
selebihnya musim paceklik ikan. Di luar musim paceklik
masih dapat dijumpai lagi saat-saat nelapn tidak pctfgi'tn€lailt, )'ilul
saat bulan purnam4 dan saat t"rjadi kenrsakan rnardadak pada kapal,
mesru atau dat tangkap. Maka yrutg t€rjadi adalah tcrdapatnp
kesenjangan'pchgDasilu yary tangat cksfim atihra pada tr4sim
panqNl ik4n deqph musim paceklik darr saat-caat Ltn kdika nelapn
tidak pergi (istirahat) melaut. Pada musim lianen p€odfpahn dnggi
(bahkan dapat melfuniah), sebatilorla pada rrtrsim eac*tik darr pada
saat istirahat melairt nelayan tidak berpendapatan sama s*ali.
"Budaya" Negatif hlan Kqnunitas Nglayn
Penghasilan ,ang meltnpah pada musim paoen ikan itq
kemudian dikctahui memunculkan suanr ftnonrena perilaku nqatif
yang membudaya, utanranya di kalangu nelayao ABK. IGtile musim
panen ikaq kar€oa meruiliki b,anyark uang, nelsyan cenderung hidup
berfoya-foya. Minuman keras dan perjudian dapat dilotakan mprupa-
kan baeian {ari.}ehidupan neleya$ schari-hari. Nanwr sebaliknya
yang terjadi di ruusim pacoklik. tazim terjadi neliran akan menjual
apa saja barang ytrng dimiliki (yarrg mereka beli di saat panen ikan)
untuk dapat menutup dan mencukupi kebutuhan hidup keluarga.
Fenomena ini menunjukkan, bahwa nelayan ABK tidak terlalu peduli
dengan menejemen (keuangan),keluarga.
Kesenjangan Antara Nelayan Pemtlik Kapol dengon Nelalnn ABK
Meskipun di atas dikatakan, bahwa sistem pengupahan yang
berlaku dianggap sudah memenuhi rasa keadilan, tet4pi karena pola
hidup yang kurang tertata dan kurang teraratr dr sebagian besar
nelayan ABK, mqka tampak adanya keseqiangan',pkonomi diantara
nelayan pemilik kapal dan nelayan ABK. angan itu paling tidak
: tanali, rumah,dapat dilihat dari pertama kepemilikan harta
kendaraan, barang elektronik. Kedua, beban keluarga ,dan tliaya
pengeluaran keluarga per bulan pada keluarga nelayan ABK tampak
lebih berat dibanding pada keluarga nelayan pemilik kapal.
Mengenai status kepemilikan tanah, sampai saat penelitian ini
dilakukan masih belum ada kepastian. Di pemukiman nelayan desa
Pujiharjo nelayan hanya memegang semacarn surat keteiangan hak
pakai yang dikeluarkan oleh Camat Tirtoyudo. Sedangkan di
hilry Prioaa, ho$ P&tfue d ba tuad Mah ilttl
yang sudah mencoba berusaha tetapi tidak berhasil. Dengan demikian
kiranya kendala-kendala itu dapat diatasi, ketrampilan itu dapat
dimanfaatkan sebagai usaha atau pekerjaan sampingan, yang pada
gilirannya akan dapat untuk menambah pendapatan keluarga.
kesenjangan pendapakn dui musim paceklik juga akan dapat
.2{8 
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dan implikaqinya pada kawasan' yang
sumber penghidupan mereka. Dati selengkapnya
Tabel3 berikut.
Tabel3
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Tabel4
PengAahuan rrclayan t€ilang ada atau tidaknya kebijakan baru tertang
tnl-ttal y;ng bcrhubungan dengur kehidupan nelayan'
Keterangan
Sumber : Data Prirmr
Ilemikian juga d€084n jawaban atas pertanyaan t€ntang palgetahuan
respollden mengenai ana atau tidaknya rencana Penanaman
'noOryinr*t"ri 
O ffasi penelitian. Tabel 5 di bawah nunmjul&an
a.r"t"a itu. Scbanpk 16 % responden nelayan pq'lik Fp4 d''
ii,l y" rcspon&n nltqnn ABK menyatakan ada, dan hanya E,9 yo
responden nelayur e$f y*g rnenllya! ada' Sementara 52 %
,oi-A.r, nelayan pahilik tcapal dan 6,'!.% responden nelayan ABK
."[i"*"U tidal Eiu, dan rcrdapat 32 yo responden nelayan pemilik
k"r;l d- 7l,l yo responden nelayan ABK yang tidak memberikan
jawaban' 
Taber 5
Pengetahuan nelayan tentang ada tidaknya rencafi! penanamart- 
modaUinvestasi di lokasi penelitian'
Sumber : Data Primer
Boleh jadi ini disebabkan nelayan terlalu sibuk mengurus
pekerjaannya. Tetapi kelihatannya yang lebih penting ialah fenomena
ini ,n"nun;rtt* bahrva nelayan bilum banvak tersentuh oleh
Nelayan Pemilik Kapd Nelayan ABK
F o/o F %
Ada 4 5 5,6
Tidak ada 3 ,3
Tidak tahu l6 l0 I l,l
Tidak urab 5 20 72
Iumlah 23 100 90 t00
Nelayan Pemilik KaPal Nelayan ABK
F o//o F %
Ada 4 l6 13,3
Tidak ada 8 E t9
Tidak tahu l3 52 6 6 7
Tidak wab E 32 64 7l,l
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informasi-informasi pembaqgunan s@ara urnunL maupun informasi
pembangunan yang menyangkut kehidupan mereka sekali pun.
Kesimpulan
Adaprr, hasil dari pcnelitian yang selama ini dilakukan, rclah
menemukan beberapa fenomena yang bisa dijadikan acuan olelr
pemerintatr daerah untuk menciptakan suatu prospek pekiorj4n
nelayan yang lebih menjanjikan, khususnya di era otonuni da€ra}.
Flasil penelitian menunjukkan, bahwa komunitas nelay:an di kawasan
pesisir Mdang Selatan dapat dipilah ke rlalam dua kelompok besar,
yaitu nelayan pemilik kapal dan nelayan anak huh lopal (ABK).
Berdasarkan pemilatmn ini kemudian dapat diidentifikasi I0 (sepuluh)
perscalan penting yang terdapat dm dihadapi oldr komunitas nelayan.
(l) bahwa bagi ABK faktor usia nrcnjadi persoalan penting,
mengingat ABK dominan dengan kerja fisik. Sementara untuk pemilik
kapal faktor usia tidak menjadi persoalan. (2) secan umum tingkat
pendidikan nelayan pesisir Malang Selatan rendah. Ini dapat dilihat
pada kenyataan, bafiwa 40 % responden nelayan pemilik kapal dan 50
% ABK hanla berp€rdidikan tamat SD. Selain irr terdapat pula 12 %
pqnilik kapal dan 5"6 yo ABK tidak pematr sekolatU serta terdapat lagi
16 % pemilik kapal dan 14,4 % ABK yang tidak tamat SD. f,
munculnya fenomena "budaya" negatif pola hidup boros, berfoya-
foya, perjudian dan minuman keras, khususnya pada saat musim
panen ikan lebih memperberat penderitaan nelayan ABK pada musim
paceklik. Oleh karena itu tidak mengejutkan apabila pada musim
paceklik di kawasan nelayan sering terjadi kerawanan sosial. (4)
kesenjangan bkonomi dan sosial antara nelayan pemilik kapal dengan
nelayan ABK. Hal ini bisa ditandai dengan perbedaan tingkat
kepemilikan, rumah, tanah, kendaraan, barang elektronik, serta tingkat
pengeluaran keluarga. (5) dalan hal kepertrilil€n tanah di pemukiman
nelayan Pujiharjo, nelayan hanya memegang semacam surat
keterangan hak pakai yang dikeluarkan oleh Camat Tirtoyudo.
Sedangkan di pemukiman nelayan Sendangbiru (Tambakrejo) nelayan
justru memegang formulir (yang di dalamnya sudah tercantum nama-
nama penghuni) surat pernyataan kesanggupan membeli kapling yang
ditempati kepada pihak swasta, yaitu PT Arum Permai Barat. (6)
ketergantungan nelayan pemilik kapal pada pekerjaan nelayan lebih
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tinggi diband,ng ABK. Ini diUrnjuktan oleh fald4 bahwa seluruh
lffona* neh]an pemilik tidak ada niatan untuk suirtu saat
[![fr,l"lk- fekerjaan nelay:n. Seinentara di kalangan ABK
;;d"fi 4g,9 6/o ropona* y-ang menyatakan memiliki niat unnrk
,r"tu s*t meninggaikan peketjaan nelayan' (7) sebagtaa nelayan
;;fitk k"pJ a-l*"gian' nelayan ABK.memiliki p"kojrar,-lain dii"- p"t"ti'"- pokoknyi.s9baga, nelayan' Dengan ry*ilry ry.k"tj*"
i"in [rr.t"r, tingkat [ehidupan mereka menjadi lebih b"ik dibanding
n"i"y*-ntf"y* i"i. (S/ lJrusus di kalangan ryspgnden nellVan AB{
LrJip" r.uigian ABK yang sebenarnya memiliki keterampilan, tetapi
i.;& kendila-kendalu t"tt"ntu keterampilan itu tidak dapat
ai.""ru"** sebagai usaha atau pekerjaan sampingan. (9) sebagtan
;;;;ponaetlrcbth 7a %) nilavan pemilik kapal maupun ABK
iia* 
^.*ut 
u*i otonomi daerah, konsekwensi dan implikasinya
terhadapkawasanyangmenjaditempatsekaligussumberpenghidup.
**''"t.u.Nelayurtidakbarryaktahutentangperkembangaumaupun
informasi yang berkaitan dengan lingkungan sekitarnya'
Daftar Pustaka
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